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Analisa Penggunaan Obat Imunosupresan Pada Pasien Sistemik Lupus Eritematosus 

(SLE) Di Bagian Penyakit Dalam 

Rumah Sakit Umum Pusat Dr. M. Djamil Padang 

 

 

Systemic lupus erythematosus (SLE) merupakan suatu penyakit autoimun multisistem 

dengan aktivitas penyakit yang fluktuatif. Pengobatan SLE di Indonesia masih terbatas pada 

bagaimana menekan gejala klinis dan komplikasi yang mungkin terjadi menggunakanobat-

obatan dari golongan glukokortikoid, AINS, antimalaria, dan sitostatika. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pola penggunaan serta tingkat ketepatan pengobatan pada pasien SLE. 

Penelitian ini bersifat retrospektif menggunakan data catatan medik pasien di Bagian Penyakit 

Dalam Rumah Sakit Umum Pusat Dr. M. Djamil Padang pada periode Januari-Desember 2016. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

obat-obatan untuk terapi SLE yang paling banyak digunakan adalah glukokortikoid 

metilprednisolon 47%, sitostatika mofetil mikofenolat 17%, antimalaria klorokuin 9%, dan AINS 

natrium diklofenak6% dengan pola pengobatan terbanyak berupa glukokortikoid tunggal 35%. 

Ketepatan indikasi pengobatan SLE adalah 100%,ketepatan pasien 100%, ketepatan obat 53%, 

dan ketepatan dosis 83%. 

Kata kunci: Evaluasi Pengobatan, Systemic Lupus Erythematosus (SLE), Rumah Sakit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Immunosuppressant Drug Analyzing For  Systemic Lupus Erythematosus (SLE) Patients 

At Internal Department of Dr. M. Djamil Hospital 

 

 

ABSTRACT 

Systemic lupus erythematosus (SLE) is a multisystem autoimmune disease characterized 

by fluctuating disease activity. SLEtreatment in Indonesia is still limited on how to control 

clinical features and complications that may occur, using glucocorticoids,NSAIDS, antimalarial 

agents, and cytotoxic drugs. The objectives of this study were to identify treatment patterns and 

the degree ofappropriate treatment among SLE patients.A retrospective study was carried out 

using medical record data of adult patients with SLE diagnoses in the inpatient departmentof X 

Public Hospital Yogyakarta during January-December 2011. Appropriate descriptive analysis 

was used.The results showed that the most used drugs in SLE pharmacologic therapy were 

topical antiinflammatory agents 56%,glucocorticoid methylprednisolone 47%, cytotoxic 

mycophenolate mofetil 17%, antimalarial chloroquine 9%, and NSAID diclofenacsodium 6% 

while the most common treatment pattern was with glucocorticoid as monotherapy (35%). The 

degree of appropriateindication, patient, drug, and dosage were 100%, 100%, 53%, and 83% 

respectively. 
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